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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, tata cara pembayaran fidyah puasa di Desa 

Malintang Julu dilakukan melalui beberapa tahapan yang khas dan terstruktur 

dalam tradisi masyarakat. Proses diawali dengan identifikasi utang puasa 

jenazah berdasarkan informasi keluarga terdekat, kemudian dilanjutkan dengan 

musyawarah keluarga untuk menentukan jumlah hari puasa yang ditinggalkan 

serta kesepakatan pelaksanaan fidyah. Dalam tahap ini, tokoh agama dilibatkan 

untuk memberikan arahan, memastikan ketepatan perhitungan, serta 

memberikan legitimasi keagamaan terhadap praktik yang dilakukan. 

Selanjutnya, fidyah dikonversikan dari bentuk makanan pokok menjadi nilai 

uang yang kemudian sering diubah menjadi emas sebagai ciri khas lokal, 

dengan mekanisme perhitungan berbasis konversi beras, uang, hingga emas, 

serta pembulatan nilai demi kemudahan praktik. Pelaksanaan fidyah dilakukan 

sebelum jenazah dimakamkan, dimulai dengan pembelian emas, penyerahan 

kepada tokoh agama, kemudian disertai proses ijab qabul secara simbolik 

sebelum akhirnya dialokasikan sebagai sedekah bagi pihak keluarga yang 

membutuhkan atau fakir miskin. Tahapan ini diakhiri dengan doa bersama di 

hadapan jenazah yang dipimpin tokoh agama sebagai penutup ritual, sekaligus 

penguatan makna spiritual dari seluruh rangkaian pelaksanaan fidyah. 

Dalam perspektif living hadis, praktik fidyah di Desa Malintang Julu 

menunjukkan bahwa hadis tidak hanya dipahami sebagai teks normatif, tetapi 

juga diresepsi, diinterpretasikan, dan diaktualisasikan dalam praktik sosial 

masyarakat. Proses ini berlangsung melalui peran tokoh agama, internalisasi 

nilai dalam masyarakat, serta adaptasi dengan budaya lokal, termasuk 

kecenderungan tidak membedakan secara tegas antara qadha dan fidyah. Dalam 

kerangka Fazlur Rahman, hal ini mencerminkan konsep double movement, 

yaitu pengambilan nilai dasar hadis yang kemudian diterapkan kembali dalam 

konteks sosial yang berbeda, sehingga tradisi fidyah bersifat kontekstual, 
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adaptif, dan selaras dengan realitas masyarakat. Secara keseluruhan, praktik 

fidyah tersebut tidak dapat dipahami sebagai sekadar penerapan literal hadis, 

melainkan hasil interaksi antara teks, otoritas keagamaan, dan realitas sosial. 

Hal ini memperlihatkan bahwa hadis hidup (living hadis) dalam bentuk praktik 

yang terus berkembang dan berubah, sehingga agama dalam kehidupan 

masyarakat bersifat dinamis, tidak statis, serta selalu menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan konteks sosial umat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diajukan. 

Masyarakat Desa Malintang Julu diharapkan dapat lebih memperhatikan 

ketentuan fikih dalam pelaksanaan fidyah, khususnya dalam penyalurannya 

kepada fakir miskin agar tujuan sosialnya lebih optimal. Tokoh agama juga 

diharapkan terus memberikan edukasi keagamaan yang komprehensif, terutama 

dalam menjelaskan perbedaan antara qadha dan fidyah serta dasar hukum dan 

hikmahnya, sehingga praktik yang berkembang memiliki landasan yang kuat. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian 

melalui studi komparatif atau pendekatan interdisipliner agar kajian living hadis 

menjadi lebih komprehensif. Sementara itu, lembaga pendidikan dan 

keagamaan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pengembangan 

pembelajaran dan dakwah yang lebih kontekstual melalui pendekatan living 

hadis. Dengan demikian, diharapkan praktik fidyah di masyarakat tetap terjaga 

sebagai tradisi yang hidup sekaligus selaras dengan nilai-nilai substantif ajaran 

Islam. 
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